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Adanya  klon  rami  adalah  merupakan  kekayaan  diversitas  plasma  nutfah  Indonesia.
Tanaman rami mempunyai potensi besar sebagai sumber daya alam non migas dan dapat
dikembangkan untuk menambah devisa negara. Dari segi ilmu pengetahuan, kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat variasi genetikantar klon lokal rami dengan
menggunakan penanda molekuler. Penggunaan penanda molekuler  digunakan sebagai
pendukung penanda konvensional secara morfologi. Sehingga diharapkan akan mudah
mengetahui keragaman genetik antar klon lokal dengan adanya penanda genetik secara
molekuler ini. Dan kualitas serat yang dihasilkan dilakukan dengan analisis komposisi
kimia serat, sehingga didapatkan hasil berupa kualitas serat antar klon. 
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internasional, nasional terakreditasi, atau nasional tidak terakreditasi dan tahun rencana
publikasi) 
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Indonesia. 
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5DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN SAMPUL............................................................................... i               
HALAMAN PENGESAHAN.................................................................... ii
IDENTITAS DAN URAIAN UMUM....................................................... iii
DAFTAR ISI............................................................................................... iv
RINGKASAN............................................................................................. vi
I. PENDAHULUAN................................................................................... 1
1.1  Latar Belakang...................................................................................... 1
1.2  Tujuan Khusus....................................................................................... 3
1.3  Urgensi Penelitian................................................................................. 3
1.4. Rencana Target Capaian Tahunan......................................................... 4
II.RENSTRA DAN ROAD MAP PENELITIAN ................................... 5
III. TINJAUAN PUSTAKA...................................................................... 8
3.1 Tanaman Rami....................................................................................... 8
3.2 Keragaman Genetik................................................................................ 9
3.3 Penanda Molekuler................................................................................ 10
3.4Komposisi Kimia Serat........................................................................... 12
IV. METODE PENELITIAN.................................................................... 15
4.1  Tempat dan Waktu Penelitian................................................................ 15
4.2  Pelaksanaan Penelitian.......................................................................... 15
V.HASIL YANG DICAPAI........................................................................ 20
5.1.Eksplorasi dan Pengambilan Sampel..................................................... 20
5.2  Penanaman Tanaman Rami................................................................... 20
5.3. Analisis Karakter Molekuler................................................................. 20
5.4. Komposisi Kimia Serat ........................................................................ 25
VI. KESIMPULAN.................................................................................... 29
DAFTAR PUSTAKA................................................................................. 30
6RINGKASAN
Salah satu upaya untuk mengatasi ketergantungan bahan baku industri tekstil yang
sangat tinggi terhadap kapas impor yaitu dengan menggunakan serat alam lainnya. Serat alam
yang berpotensi untuk dijadikan bahan baku industri tekstil di Indonesia adalah tanaman rami
(Boehmeria  nivea  (L.)  Gaud).Hal  ini  dikarenakan  tanaman  rami  memiliki  sifat-sifat  dan
karakteristik seperti kapas (Defirman, 2014) dan memiliki mutu yang tinggi (Orgianus dan
Nugraha, 2008).
Serat rami sangat baik untuk digunakan sebagai bahan baku industri tekstil, karena
tanaman rami menghasilkan serat yang berkualitas tinggi (Satya at al., 2013). Selain itu serat
rami memiliki tekstur yang halus, panjang, dan kuat, hal ini sangat baik dan penting untuk
serat alami (Liu et al., 2014; Zhu et al., 2014; Liu et al., 2015). Selain itu tanaman rami juga
mudah dibudidayakan di Indonesia (Mayerni, 2006).
Di  Sumatera  Barat,  kawasan  hutan  masih  sangat  tinggi  dengan  berbagai  macam
vegetasi disekitarnya sehingga tanaman rami masih banyak ditemukan secara liar. Selain itu,
untuk  memenuhi  kebutuhan  serat  rami  di  Indonesia  yang  semakin  meningkat,  sehingga
diperlukan kultivar  dengan kualitas serat  terbaik dan  berdaya hasil  tinggi.   Pengetahuan
tentang keanekaragaman genetik sangat penting dalam kegiatan pemuliaan tanaman untuk
menentukan langkah perbaikan kualitas, kuantitas, dan daya saing serat rami.Tanaman rami
ini sampai sekarang masih dianggap satu jenis dengan nama latin  Boehmeria nivea.  Pada
kenyataannya dalam satu jenis rami ini didapatkan variasi bentuk, ukuran dan warna organ
tertentu  seperti  daun,  batang  dan  bunga.  Variasi  ini  sampai  saat  ini  dianggap  karakter
pembeda antar klon.  Untuk mengetahui variasi genetik dari tanaman rami dapat dilakukan
melalui karakterisasi secara morfologi dan molekuler. Dan untuk penentuan kualitas dari serat
yang dihasilkan dapat dilakukan analisis komposisi kimia serat, sehingga dapat menentukan
kualitas serat antar klon.  
Pengetahuan  seperti  ini  bukan  saja  dibutuhkan  untuk  memperhitungkan  nilai
ekonominya namun juga memperkaya pengetahuan tentang biodiversitas tumbuhan Indonesia
dan meningkatkan kualitas bahan perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswa khususnya
dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang tumbuhan pada umumnya. 
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan industri tekstil di Indonesia yang semakin meningkat, maka kebutuhan
bahan baku serat  kapas juga terus meningkat.  Namun, untuk memenuhi kebutuhan bahan
baku tersebut Indonesia harus mengimpor serat kapas setiap tahunnya. Menurut Direktorat
Jenderal  Perkebunan  (2017),  pada  tahun  2013  Indonesia  mengimpor  serat  kapas  sebesar
676.682 ton dengan nilai US$ 1,3 juta sedangkan pada tahun 2014 terjadi peningkatan bahwa
Indonesia mengimpor serat kapas sebesar 711.747 ton dengan nilai US$ 1,4 juta.  
Salah satu upaya untuk mengatasi ketergantungan bahan baku industri tekstil yang
sangat tinggi terhadap kapas impor yaitu dengan menggunakan serat alam lainnya. Serat alam
yang berpotensi untuk dijadikan bahan baku industri tekstil di Indonesia adalah tanaman rami
(Boehmeria  nivea  (L.)  Gaud).Hal  ini  dikarenakan  tanaman  rami  memiliki  sifat-sifat  dan
karakteristik seperti kapas (Defirman, 2014) dan memiliki mutu yang tinggi (Orgianus dan
Nugraha, 2008).
Tanaman rami (Boehmeria nivea  (L.)Gaud.)merupakan salah satu  tanaman tahunan
yang memiliki banyak manfaat. Tanaman ini terkenal dengan serat dari kulit batangnya yang
digunakan sebagai bahan baku dalam industri tekstil (Fan  et al., 2015), selain itu tanaman
rami juga digunakan sebagai bahan baku pulp (Dewi et al., 2010), kertas,  (Yang et al., 2010),
konservasi  lahan (Banerjee  et  al.,  2015),  sebagai  bahan pembuatan kompos (Mitra  et  al.,
2014),  akarnya  digunakan  sebagai  obat  tradisional  (Huang  et  al.,  2015),  dan  daunnya
digunakan sebagai bahan pakan ternak (Kipriotis et al., 2015), serta berbagai macam produk
industri lainnya.
Tanaman  ini  berasal  dari  China  sehingga  didunia  terkenal  sebagai  rumput  China
(China grass) (Liu et al., 2013; Wang et al., 2013; Zhu et al., 2014). Selain di China, tanaman
rami  juga  mampu  berkembang  biak  dengan  baik  di  Negara  Jepang,  Brazil,  Philippines,
Indonesia, India, Korea Selatan, Korea Utara, Taiwan, Laos, Vietnam, dan Thailand (Liu et
al., 2008; Wang  et al., 2018). Serat rami sangat baik untuk digunakan sebagai bahan baku
industri tekstil, karena tanaman rami menghasilkan serat yang berkualitas tinggi (Satya at al.,
2013). Selain itu serat rami memiliki tekstur yang halus, panjang, dan kuat, hal ini sangat
baik dan penting untuk serat alami (Liu et al., 2014; Zhu et al., 2014; Liu et al., 2015).
Sementara itu, di Indonesia sangat baik untuk budidaya tanaman rami karena menurut
Mayerni (2006); Dahlan (2011); dan Subandi (2011), tanaman rami mudah tumbuh di daerah
2tropis dan akan berproduksi tinggi apabila ditanam pada dataran rendah sampai dataran tinggi
yaitu 10 – 1500 m diatas permukaan laut. Di Sumatera Barat, kawasan hutan masih sangat
tinggi dengan berbagai macam vegetasi disekitarnya sehingga tanaman rami masih banyak
ditemukan secara liar. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan serat rami di Indonesia yang
semakin meningkat, sehingga diperlukan kultivar dengan kualitas serat terbaik dan  berdaya
hasil tinggi.  Pengetahuan tentang keanekaragaman genetik sangat penting dalam kegiatan
pemuliaan tanaman untuk menentukan langkah perbaikan kualitas, kuantitas, dan daya saing
serat rami.
Berdasarkan hal diatas maka dilakukan kegiatan konservasi plasma nutfah tanaman
rami dengan pengamatan karakterisasi secara molekuler, yang mana hasil konservasi tersebut
akan digunakan sebagai bahan studi banding dengan  beberapa  klon  tanaman rami lainnya
(koleksi  Kebun  Percobaan  Fakultas  Pertanian  Universitas  Andalas)  .  Informasi  tentang
karakter molekuler diperlukan sebagai pembeda antar aksesi tanaman dan penduga jarak atau
ketidakmiripan genetik dalam analisis kekerabatan sehingga dapat digunakan  sebagai materi
dasar perbaikan tanaman rami. Semakin jauh jarak genetik  tetua dalam satu spesies, maka
peluang untuk menghasilkan varietas baru sangat besar (Tenda et al., 2009). Liu et al. (2003)
menyatakan  bahwa  untuk  memperbaiki  sifat   genetik  plasma  nutfah  rami  liar lebih baik
melalui karakterisasi secara molekuler. 
Karakterisasi secara molekuler merupakan suatu identifikasi pada tingkat DNA untuk
meningkatkan  efisiensi  dalam  pemilihan  tetua  dengan  melakukan  seleksi  secara  tidak
langsung pada suatu karakter yang terkait (Nuraida, 2012). Keuntungan menggunakan marka
molekuler  yaitu  dapat  memberikan  informasi  keragaman  genetik  yang  lebih  baik  antar
populasi,  aksesi,  kultivar,  dan  varietas  pada  suatu  tanaman.Hal  ini  dikarenakan  marka
molekuler mampu memberikan pita polimorfisme dalam jumlah yang banyak, konsisten, dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan (Novarianto, 2008).
Karakterisasi  dengan  RAPD (Random  Amplified  Polymorphism  DNA)  merupakan
salah satu metode molekuler  berbasis PCR  yang dapat digunakan untuk identifikasi individu
pada tingkat DNA dengan lebih cepat dan mudah untuk dilakukan (Dwiatmini  et al., 2003;
Eltanti,  2015; Yulianti  et al.,  2016). Metode ini juga relatif  lebih murah sehingga metode
RAPD ini cukup populer (Jamsari, 2007).Metode RAPD memiliki kemampuan yang cepat
dalam mendeteksi polimorfisme pada sejumlah lokus yang dianalisis (Azrai, 2005).
Hal ini terlihat pada hasil penelitian Liu et al. (2009) bahwa dari 37 aksesi rami telah
menggunakan 31 primer dengan teknik RAPD yang mana diantaranya 29 aksesi liar dan 8
aksesi  komersial  dengan  tingkat  polimorfisme  yaitu  95,5  %.  Satya  et  al (2015) juga
3menambahkan  bahwa  tingginya  tingkat  polimorfisme  dengan  penanda  molekuler  pada
tanaman  rami  akan  sangat  bermanfaat  dalam  menganalisis  struktur  populasi  dan  efektif
dalam pengelolaan sumber  daya genetik tanaman tersebut.
Komposisi unsur kimia serat terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Menurut
Bruhlman et al., (1994), komposisi unsur kimia serat alam yang terbaik rata-rata berasal dari
serat tanaman rami yang mengandung 80-85% selulosa, 3-4% hemiselulosa, 0-5% lignin, dan
5-6% kadar air. 
Berdasarkan analisis keragaman genetik tanaman rami dengan menggunakan penanda
molekuler  dan analisis komposisi unsur kimia serat  sebagai upaya pengembangan tanaman
rami  dalam  pemuliaan  tanaman  yang  dipaparkan  pada  latar  belakang,   maka  hubungan
kekerabatan  dan kualitas  serat  rami  di  Sumatera  Barat  diharapkan bisa  menjawab semua
permasalahan  tersebut.  Oleh  karena  itu,   penulis  melaksanakan  penelitian  yang  berjudul
“Diversitas  Kualitas,  Variasi  Karakteristik  Serat  dan  Genetik  Tanaman  Rami  (Boehmeria
nivea [L.) Gaud)”
1.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendapatkan variasi genetik antar
klon  lokal  tanaman  rami  di  Sumatera  Barat menggunakan  penanda  molekuler (2)  Untuk
mengetahui kualitas serat (komposisi kimia serat) antar klon tanaman rami di Sumatera Barat
1.3 Urgensi Penelitian 
Penelitian  ini  didasarkan  atas  analisis  keragaman  genetik  tanaman  rami  secara
molekuler  dan  analisis  komposisi  kimia  serat  pada  beberapa  klon  lokal  tanaman rami  di
Sumatera Barat.Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan data-data
mengenai keragaman genetik tanaman rami dan kualitas serat yang dihasilkan pada beberapa
klon lokal tanaman rami di Sumatera Barat dalam meningkatkan produksi melalui kegiatan
pemuliaan tanaman.
1.4. Rencana Target Capaian Tahunan
No Jenis Luaran Indikator CapaianTS1) TS+1 TS+2
1. Publikasi ilmiah2) Internasional Accepted Accepted Accepted
2. Pemakalah dalam pertemuan Internasional √ √
4Ilmiah3) Nasional √ √
3. Keynote speaker dalam 
pertemuan ilmiah4)
Internasional belum Belum
Nasional belum Belum
5. Visiting Lecturer5) Internasional belum Belum
6. Hak Atas Kekayaan  Intelektual
(HKI)6)
Paten            tidak ada tidak ada
Paten sederhana tidak ada tidak ada
Hak Cipta tidak ada tidak ada
Merek dagang tidak ada tidak ada
Rahasia dagang tidak ada tidak ada
Desain  Produk
Industri     
tidak ada tidak ada
Indikasi
Geografis     
tidak ada tidak ada
Perlindungan
Varietas
Tanaman     
tidak ada tidak ada
Perlindungan
Topografi
Sirkuit Terpadu
tidak ada tidak ada
11. Teknologi Tepat Guna7) belum Belum
12. Model/Purwarupa/Desain/Karya  seni/  Rekayasa
Sosial 8)
tidak ada tidak ada
13. Buku Ajar (ISBN)9) Draf
14. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10) 3 3
BAB II RENSTRA DAN ROAD MAP PENELITIAN PERGURUAN TINGGI
2.1. Renstra (Rencana Strategis)
Berdasarkan Renstra Universitas Andalas tahun 2016-2019, sejak tahun 2011, Unand
telah memiliki agenda penelitian dengan tingkat pencapaian rancangan penelitian yang harus
tercapai. Terdapat sembilan tema penelitian unggulan yang telah menjadi rekam jejak Unand
yang mencakupi bidang Eksakta dan Sosial Humaniora, yakni: (a) Ketahanan Pangan; (b)
Tanaman Obat dan Rempah; (c) Gizi dan Kesehatan; (d) Manajemen dan Mitigasi Bencana;
(e)  Diversitas  Hutan  Tropika  dan  Lingkungan  Untuk  menjalankan  agenda  program  dan
kegiatan  bidang penelitian  sesuai  Renstra  Unand;  (f)  Inovasi  Teknologi  dan  Industri;  (g)
Pembangunan Karakter Berbasis Budaya; (h) Ekonomi dan Kewirausahaan; dan (i) Hukum
dan Civil Society. Dari sembilan tema penelitian unggulan ini yang termasuk dalam tema
penelitian yang akan dilaksanakan adalah Inovasi dan Teknologi dan Industri.  
2.2. Rencana Induk Penelitian Universitas Andalas
Dibawah  ini  merupakan  tabel  dari  Rencana  Induk  Penelitian  Universitas  Andalas
dengan tema penelitian yang diusulkan sudah termasuk pada sub topik penelitian unggulan
diversitas sumber daya hayati.  
62.3Roadmap Penelitian yang Sudah Berjalan dari Tahun 2003 sampai sekarang
Gambar 1. Bagan Alir Penelitia
Gambar 1. Road Map Penelitian
Penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya
Pertumbuhan dan hasil tanaman rami (Boehmeria nivea (L.) Gaud) yang diberi rawmix
semen dan mikroorganisme efektif M-Bio pada tanah gambut 2003
Flower Identification of Ramie (Boehmeria nivea L.Gaud). 2009
Upaya Perbaikan Pertumbuhan dan Hasil Rami (Boehmeria nivea (L.)Gaud di 
Kecamatan Palupuah Kabupaten Agam.  2010. Agam.  Sumbar
Perbaikan pertumbuhan dan hasil tanaman rami (Boehmeria nivea L. Gaud) yang 
diberi kompos jerami padi menggunakan dekomposer Trichoderma harzianum 2007
Uji Beberapa Dosis Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) terhadap Tanaman Rami 
(Boehmeria Nivea L.Gaud) pada Ultisol 2014
Flower Phenology of Clone Ramindo 1 Rami Plant (Boehmeria Nivea (L.) Gaud 2015
Comparative Study Of Length And Growth Rate of Ramie (Boehmeria niveaL. Gaud.)
Bast Fiber of Indonesian Clones 2016
Identifiction Of Ramie  (Boehmeria niveaL. Gaud.)Plants Growing in Experimental 
Farm of Agricultural Faculty of Andalas University 2017
Uji Kualitas dan kuantitas Mutu Koleksi 5 klon Rami dan Klon Lokal Sumatera Barat 
2019
Keragaman Genetik Klon Lokal Rami (Boehmeria niveaL. Gaud.)di Sumatera Barat 
Berdasarkan Penanda Morfologi dan Molekuler 2018
Uji 5 Klon Rami Koleksi dan Klon Lokal sebagai Pakan Ternak Terbaik 2020
72.4. Alur Penelitian Tahun Ke-3
Alur  Penelitian tahun ke 3 dapat dilihat pada diagram dibawah ini:  
\\
Gambar 2. Alur Penelitian 
BAB III TINJAUAN PUSTAKA
3.1. Tanaman Rami
Tanaman rami adalah tanaman tahunan yang menghasilkan serat dari kulit kayunya
memiliki bentuk berumpun, mudah tumbuh dan dikembangkan di daerah tropis, serta dapat
mendukung pelestarian alam dan lingkungan (Sujatmiko, 2013; Zhu et al., 2014; Liu et al.,
2015).Tanaman  yang  termasuk  genus  Boehmeria ini  merupakan  penghasil  serat  terbaik
dengan sifat mekanis paling tinggi diantara serat alami non kayu lainnya, sehingga tanaman
rami ini sangat baik untuk dibudidayakan di Indonesia (Sudjindro, 2011).
Menurut Sujatmiko (2013), tanaman rami akan tumbuh dalam berbagai kondisi iklim
yang sesuai atau cocok, yaitu mulai pada ketinggian  10 hingga 1500 m diatas permukaan laut
(mdpl) atau dengan kata lain tanaman ini bisa hidup secara luas. Suhu udara yang optimal
pada  tanaman  rami  antara  24°C  sampai  28°C  dan  pH  tanah  yang  dibutuhkan  untuk
pertumbuhan tanaman rami agar berproduksi tinggi yaitu berkisar 5,6-6,4. 
Menurut  Mayerni  (2006) dan Musaddad (2007),  secara morfologi  batang tanaman
rami berbentuk silindris, tinggi dan ramping. Batang rami juga memiliki diameter 12-20 mm
dengan ketinggian mencapai 200 hingga 250 cm, namun terdapat beberapa klon rami bisa
mencapai ketinggian 300 cm. Disepanjang batang rami terdapat bulu-bulu halus hingga kasar,
selain itu batang rami juga memiliki warna hijau muda hingga hijau tua yang akan berubah
menjadi  cokelat  dari  bagian  bawah  ke  bagian  atas  sesuai  umur  tanaman.  Pada  akhirnya
batang ini akan berubah menjadi hitam pada saat tanaman menjadi tua atau mati (Ramadhan
dan Widiawati, 2012).
Daun rami memiliki warna hijau muda hingga hijau tua pada permukaan atasnya dan
berwarna putih perak pada permukaan bawahnya.Permukaan daun rami terdapat bulu-bulu
halus.Daun  rami  meiliki  bentuk  seperti  jantung  dan  memiliki  tangkai  daun  yang  cukup
panjang (Ramadhan dan Widiawati, 2012; Subandi, 2011).
Bunga tanaman rami tergolong bunga majemuk, berkelompok disela-sela daun pada
bagian bawah buku batang, dan termasuk bunga berumah satu (monoceus) (Mayerni, 2006;
Ramadhan dan Widiawati,  2012; Sujatmiko, 2013).Warna bunga pada tanaman rami yaitu
berwarna putih kehijauan.Pada klon tertentu bunga jantan dan bunga betina tanaman rami
tidak terdapat dalam satu tanaman ataupun sebaliknya (Dahlan, 2011; Subandi, 2011).
Tanaman rami memiliki dua macam sistem perakaran (dimorfis), yaitu akar umbi dan
akar  reproduksi.Akar  umbi  yaitu  akar  yang  menembus  tanah  secara  vertikal  dengan
9kedalaman  25  cm,  berfungsi  sebagai  penyimpan  cadangan  makanan.  Sedangkan  akar
reproduksi adalah akar yang menjalar dibawah permukaan tanah dengan kedalaman 10 cm
dan terdapat banyak mata tunas yang digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman rami
(Musaddad, 2007). 
3.2. Keragaman Genetik
Keragaman genetik suatu populasi sangat diperlukan karena populasi yang memiliki
keanekaragaman  genetik  rendah  sangat  rentan  terhadap  perubahan  lingkungan  sehingga
sangat beresiko mengalami kepunahan (Supriatna, 2008).
Perbedaan-perbedaan  suatu  individu  selalu  ditemukan  dalam  suatu
populasi.Keragaman tersebut ada yang bisa diwariskan atau disebut keragaman genetik, tetapi
ada  juga  yang disebabkan oleh  faktor  lingkungan sehingga tidak  dapat  diwariskan.Untuk
menjamin  keberadaan  populasi  suatu  tanaman  maka  populasi  tanaman  tersebut  harus
memiliki  keragaman genetik  yang tinggi  (Wulandari,  2008).  Menurut  Pandin  (2010)  dan
Zulfahmi (2013), keragaman genetik merupakan pengetahuan tingkat keragaman yang paling
rendah dalam organisasi biologi dan sebagai dasar bahan pertimbangan dalam menyususun
strategi konservasi, pemuliaan, pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya genetik tanaman
secara berkelanjutan.
Untuk  kegiatan  konservasi,  besarnya  keragaman  genetik  mencerminkan  sumber
genetik  yang diperlukan untuk adaptasi  ekologi  dalam jangka waktu  pendek dan evolusi
dalam jangka panjang, sedangkan untuk pemuliaan, keragaman genetik yang luas diperlukan
dalam  kegiatan  seleksi.Program  pemuliaan  jangka  panjang  yang  memanfaatkan  plasma
nutfah  untuk  memperbaiki  sifat-sifat  agronomi  dari  aksesi/jenis  terpilih  harus  didasarkan
pada perkiraan determinasi genetik yang lebih akurat, sehingga penentuan individu tanaman
sebagai  bahan  dalam  perbaikan  genetik  dapat  dilakukan  dengan  tepat  (Rahayu  dan
Handayani, 2010).
Penilaian keragaman genetik tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan penanda
morfologi, biokimia dan molekuler DNA (Zulfahmi, 2013).Variasi genetik diperlukan bagi
suatu  populasi  untuk  menghadapi  perubahan  lingkungan.   Akibatnya  jika  tidak  terdapat
diversitas  genetik  pada  suatu  populasi  atau  spesies  maka  sangat  mungkin  akan  terjadi
kepunahan karena tidak dapat  bertahan dari  perubahan lingkungan.   Selain itu,keragaman
genetik sangat penting dalamupaya menyediakan informasi bagikegiatan pengembangan dan
peningkatanhasil produksi serta upaya konservasi (Langga, Restu dan Kuswinanti, 2012).
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Informasi dari variasi genetik ini pada materi plasma nutfah sangat diperlukan oleh
pemulia  untuk  mengidentifikasi  calon  tetua  persilangan  yang  potensial.   Selain  itu  akan
bermanfaat untuk mencegah penggunaan tetua-tetua berkerabat dekat.  Plasma nutfah akan
bermanfaat dalam mendukung program pemuliaan apabila telah dilakukan upaya identifikasi
karakter-karakter  penting  melalui  kegiatan  karakterisasi  (Brown,  et  al., 1987  cit Van
Beuningen, 1977).
Pengkajian  keragaman  genetik  merupakan  aspek  yang  penting  dalam  pelestarian
tanaman.Pengetahuan tentang keragaman genetik menjadi modal dasar bagi pakar pemuliaan
tanaman dan genetik populasi dalam perbaikan genetik dan pengembangan kualitas tanaman
serta identifikasi gen-gen yang berpotensi membawa sifat unggul (Robiah, 2004).Informasi
mengenai  keragaman  genetik  plasma nutfah  perlu  diketahui  karena  sangat  penting  untuk
membedakan genotipe individu di dalam maupun antar spesies secara tepat.(Bennet, 1993).
3.3. Penanda Molekuler RAPD
Keterbatasan  penanda  morfologi  ini  mendorong  perkembangan  penanda  lain  yang
dapat langsung mengakses ke bagian material yang mengendalikan karakter atau ciri suatu
individu, yaitu yang dikenal dengan penanda molekuler DNA (Zulfahmi, 2013).Azrai (2005)
menyatakan bahwa seiring dengan semakin berkembangnya teknologi yang berbasis penanda
molekuler yang berbasis DNA, maka saat ini telah ditemukan tiga tipe penanda molekuler
DNA  dengan  segala  kelebihan  dan  kekurangan  masing-masing.  Aktrinisia  (2010)
menambahkan  bahwa  penanda  molekuler  dapat  memberikan  resolusi  yang  cukup  tinggi
tentang  perbedaan  genetik  diantara  individu,  baik  pada  tingkat  spesies  maupun  dengan
kerabatnya.Disamping  itu  penanda  molekuler  dapat  mendeteksi  keragaman  genetik  pada
tingkat  jaringan  dan seluler,  sehingga  merupakan  pilihan  yang  ideal  untuk  mengevaluasi
plasma nutfah.
Pemilihan marka yang akan digunakan dalam analisis genetik perlu mempertimbangkan
tujuan yang diinginkan, sumber dana yang dimiliki, fasilitas yang tersedia, serta kelebihan
dan kekurangan masing-masing tipe marka (Langga et al., 2012).  Menurut Jamsari (2007),
sebelum menetukan sistem penanda yang akan digunakan dalam melakukan analisa genetik,
perlu  dipertimbangkan  beberapa  keuntungan  maupun  kerugian  yang  dimiliki  oleh  suatu
sistem penanda.  Hal yang dapat dipertimbangkan dalam pemilihan suatu penanda molekuler
adalah :
1. Informasi yang ingin diharapkan, jenis informasi apa yang akan diperoleh harus
dipertimbangkan.
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2. Generalitas  penanda,  setiap  sistem  penanda  memiliki  tingkat  generalitas  yang
berbeda.  Ada sistem penanda yang bisa digunakan hanya dalam satu populasi, ada
juga  yang  bisa  digunakan  hanya  inter  populasi,  antar  populasi,  spesies  maupun
sampai tingkat genus.
3. Jumlah lokus yang dianalisis.
Penanda  molekuler  yang  banyak  digunakan  dalam  analisis  keragaman  genetik
tumbuhan,  salah  satunya  adalah  RAPD  (RandomAmplified  Polymorphic  DNA).Marka
molekuler  ini  dapat  berbasis  PCR (Polymerase  Chain  Reaction)  yang  banyak  digunakan
dalam mengidentifikasi keragaman pada tingkat intraspesies maupun antarspesies (Langga, et
al., 2012).Penggunaan  Random Amplified Polymorphic DNA adalah tekhnik analisis DNA
yang menjadi sangat populer akhir-akhir ini.Pendekatan metoda ini berkenaan dengan analisis
buta DNA.Hal ini  berdasarkan kenyataan bahwa metoda ini  tepat digunakan pada tingkat
DNA. Disamping itu pekerjaan ini dapat dilakukan dengan pengetahuan yang sedikit tentang
urutan DNA tertentu atau gen dari organisme yang diteliti (Anggereini,2008). 
Penanda  RAPD  merupakan  salah  satu  jenis  penanda  molekuler  yang  banyak
digunakan dalam penelitian karena tekniknya lebih cepat, lebih mudah dan memerlukan biaya
yang  lebih  murah  dibandingkan  dengan  RFLP  dan  AFLP(Aktrinisia,  2010;  Wulandari,
2008).Menurut  Jamsari  (2007),  teknik  RAPD termasuk teknik  yang mudah,  karena  tidak
memerlukan  langkah  hibridisasi  dan  autoradiografi  atau  keahlian  bertaraf  tinggi  untuk
mengoperasikannya.  Unit  harga  per  bahannya  yang  digunakan  juga  rendah.Hal  ini  yang
membuat sistem penanda RAPD cukup popular.
Prinsip kerja marka molekuler RAPD adalah berdasarkan perbedaan amplifikasi PCR
pada sampel DNA dari sekuen oligonukleotida pendek dengan menggunakan satu atau dua
arbritary primer yang terdiri dari 8-10 nukleotida.Jumlah dan orientasi sekuen berhubungan
langsung  dengan  jumlah  produk  amplifikasi  PCR  yang  komplementer  terhadap  primer
didalam genom tanaman (Azrai, 2005; Jamsari, 2007).
Amplifikasi  fragmen DNA dilakukan dengan menggunakan mesin PCR pada suhu
annealing  rendah  (35-40°C).Dalam  proses  amplifikasi  dengan  mesin  PCR,  jika  suhu
annealingnya  tepat,  primer  akan  menempel  pada  beberapa  tempat  dimana  sekuennya
berkomplemen dengan sekuen DNA cetakan dan menghasilkan fragmen DNA secara acak.
Produk amplifikasi  biasanya berukuran 0.5-5 kb,  dipisahkan dengan gel agarose dan pola
pitanya  dideteksi  melalui  pewarnaan  dengan  etidium bromide  di  bawah  sinar  ultraviolet
(Jones et al., 1997).
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3.4.  Komposisi Kimia Serat
Komposisikimiakayu  dibedakanmenjadikomponen-komponen  makromolekul
utamadindingselyaituselulosa,hemiselulosa,   danlignin,yang  terdapatpadasemuakayu  atau
tanaman  berserat.  Selulosa  merupakan   komponen   yang  seragam    pada  semua  kayu
(FengeldanWegener,1995).
1. Kadar Air
Kadar air merupakan banyaknya air yang terdapat dalam kayu yang dinyatakan dalam
persen terhadap berat kering setelah di oven. Air dalam kayu terdapat dalam dua bentuk yaitu
air bebas yang terdapat pada rongga sel dan air terikat (imbibisi) yang terdapat pada dinding
sel. Kondisi dimana dinding sel jenuh dengan air sedangkan rongga sel kosong, dinamakan
kondisi kadar air pada titik jenuh serat (Simpson,  et al, 1999). Kadar air titik jenuh serat
besarnya tidak sama untuk setiap jenis kayu, hal ini disebabkan oleh perbedaan struktur dan
komponen kimia. Pada umumnya kadar air titik jenuh serat besarnya berkisar antara 25-30%
(Panshin, et al., 1964).
2. Kadar Abu
Abu merupakan residu anorganik yang didapat dengan cara mengabukan komponen-
komponen  organik  dalam  bahan  pangan.  Jumlah  dan  komposisi  abu  dalam  mineral
tergantung  pada  jenis  bahan  pangan  serta  metode  analisis  yang  digunakan.Kadar  abu
merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral yang terdapat pada suatu bahan
pangan.Bahan  pangan  terdiri  dari  96%  bahan  anorganik  dan  air,  sedangkan  sisanya
merupakan unsur-unsur  mineral.  Unsur  juga  dikenal  sebagai  zat  organik  atau  kadar  abu.
Penentuan  kadar  abu  total  dapat  digunakan  untuk  berbagai  tujuan,  antara  lain  untuk
menentukan baik atau tidaknya suatu pengolahan, mengetahui jenis bahan yang digunakan,
dan sebagai penentu parameter nilai gizi suatu bahan makanan. Untuk melakukan analisis
kadar abu suatu bahan pangan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode kering dan
metode basah (Apriyanto,1989).
3. Selulosa
Selulosa  adalah  zat  penyusun  tanaman  yang  jumlahnya  banyak,  sebagai  material
struktur dinding sel semua tanaman.Selulosa adalah karbohidrat utama yang disintesis oleh
tanaman dan menempati hampir 60% komponen penyusun struktur kayu.Selulosa merupakan
serat-serat panjang yang bersama-sama hemiselulosa, pektin, dan protein membentuk struktur
jaringan yang memperkuat dinding sel tanaman.Beberapa molekul selulosaakan membentuk
mikrofibril  dengan  diameter  2-20  nm dan  panjang  100-40000  nm yang  sebagian  berupa
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daerah teratur (kristalin) dan diselingi daerah amorf yang kurang teratur. Beberapa mikrofibril
membentuk  fibril  yang  akhirnya  menjadi  serat  selulosa.Selulosa  memiliki  kekuatan  tarik
yang tinggi dan tidak larut dalam kebanyakan pelarut.Hal ini berkaitan dengan struktur serat
dan kuatnya ikatan hidrogen (Sanjana, 2011).
Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri atas satuan glukosa yang terikat dengan
ikatan  β 1,4-glycosidic dengan rumus (C6H10O5)n  dengan n adalah derajat polimerisasinya.
Struktur  kimia  inilah  yang  membuat  selulosa  bersifat  kristalin  dan  tidak  mudah  larut,
sehingga tidak mudah didegradasi secara kimia atau mekanis. Molekul glukosa disambung
menjadi  molekul  besar,  panjang,  dan  berbentuk  rantai  dalam  susunan  menjadi  selulosa.
Semakin panjang suatu rangkaian selulosa, maka rangkaian selulosa tersebut memiliki serat
yang lebih kuat, lebih tahan terhadap pengaruh bahan kimia, cahaya, dan mikroorganisme
(Casey, 1980). 
4. Hemiselulosa
Rantai  hemiselulosa  lebih  pendek  dibandingkan  dengan  rantai  selulosa,  karena
derajat  polimerasenya yang lebih rendah. Berbeda dengan selulosa,  polimer hemiselulosa
berbentuk tidak lurus tetapi membentuk polimer-polimer bercabang dan strukturnya tidak
berbentuk kristal. Hal ini yang menjadikan hemiselulosa lebih mudah dimasuki pelarut dan
bereaksi  dengan larutan dibanding selulosa selama pembuatan pulp.Hemiselulosa bersifat
hidrofilik (mudah menyerap air) yang menyebabkan strukturnya yang kurang teratur. Kadar
hemiselulosa  pada  pulp  jauh  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  serat  asal,  karena  selama
proses pemasakan hemiselulosa bereaksi dengan bahan pemasak dan lebih mudah terlarut
dari pada selulosa (Fangel dan Wangener, 1995).
Jumlah  hemiselulosa  biasanya  antara  15-30%  dari  berat  kering  bahan
lignoselulosa.Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk mikrofibril yang
meningkatkan  stabilitas  dinding  sel.  Hemiselulosa  juga  berikatan  silang  dengan  lignin
membentuk  jaringan  kompleks  dan  memberikan  struktur  yang  kuat.Fungsi  hemiselulosa
adalah  sebagai  penguat  dinding  sel  sebagaimana  manfaat  selulosa  bagi  dinding  sel
tumbuhan.Hemiselulosa memiliki sifat non-kristalin dan bukan serat, mudah mengembang,
larut dalam air, sangat hidrofolik, serta mudah larut dalam alkali.Kandungan hemiselulosa
yang tinggi memberikan kontribusi pada ikatan antar serat, karena hemiselulosa bertindak
sebagai perekat dalam setiap serat tunggal (Jung, 1989).
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5. Lignin
Lignin adalahsalah satukomponen penyusuntanamanyangbersama dengan   sellulosa
dan    bahan-bahan    serat   Iainnya   membentuk   bagian
strukturaldanseltumbuhan.Padabatangtanaman,  ligninberfungsisebagai  bahanpengikat
komponenpenyusunIainnya, sehinggasuatupohonbisa berdiritegak.Kalaudianologikandengan
bangunan,lignindanserat-serat  tanamanitumiripsepertibetondenganbatang-batangbesipenguat
di  dalamnya,yangmemegangserat-seratyang  berfungsi  seperti  batang  besi,
sehinggamembentukstrukturyangkuat.Kadarligninakanbertambahdenganbertambahnya  umur
tanaman(Young,1986).
Adanya  lignin  menyebabkan  warna  menjadi  kecoklatan  sehingga  perlu  adanya
pemisahan melalui pemutihan.Banyaknya lignin juga berpengaruh terhadap konsumsi bahan
kimia dalam pemasakan dan pemutihan.Lignin merupakan polimer tiga dimensi yang terdiri
dari  unit  fenil  propana melalui  ikatan eter  (C-O-C) dan ikatan karbon (C-C).  Bila lignin
berdifusi dengan larutan alkali maka akan terjadi pelepasan gugus metoksil yang membuat
lignin larut dalam alkali. Reaksi dengan senyawa tertentu banyak dimanfaatkan dalam proses
pembuatan  pulp  dimana  lignin   yang  terbentuk  dapat  dipisahkan,  sedangkan  oksidasi
terhadap  lignin  digunakan  dalam  proses  pemutihanlignin  dapat  mengurangi  daya
pengembangan serat serta ikatan antar serat (Wibisono, 2002).
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BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
4.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini  akan dilaksanakan dari  bulan April  sampai  dengan Oktober  2018 di
Laboratorium  Bioteknologi  Fakultas  Pertanian  Universitas  Andalas dan  Laboratorium
Teknologi  Pertanian  Universitas  Andalas,  sedangkan  pengoleksian  sampel  dilakukan  di
daerah Sumatera Barat  yaitu  di  Kecamatan Matur  Kabupaten Agam, Kecamatan Situjuah
Limo Nagari Lima Puluh Kota,dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
4.2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan metode analisis deskriptif, untuk pengoleksian
sampel dan pengkarakterisasian secara morfologi menggunakan metode survei secara teknik
pengambilan sampel secara sengaja (purposive sampling) langsung ke lokasi.
1. Eksplorasi dan Koleksi Sampel 
Sampel dikumpulkan dari  beberapa lokasi yang ada di Sumatera Barat.  Dilakukan
dengan cara pengambilan rhizome (umbi akar) dan kemudian dilakukan penanaman di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 
2. Pemeliharaan Tanaman Koleksi
Kegiatan  pemeliharaan  yang  dilakukan  meliputi  penyiraman,  penyiangan,
pengendalian hama dan penyakit serta pemupukan. 
3. Pengamatan Karakter Molekuler
a) Pengoleksian sampel
Sampel daun segar dikoleksi dan diambil langsung dari lokasi survei. Sampel yang
sudah dikoleksi kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik yang berisi silica gel untuk
pengawetan di lapangan dan diberi label.
b) Isolasi DNA
Metode yang digunakan dalam isolasi DNA adalah metode CTAB. DNA diisolasi dari
daun muda tanaman rami  yang digerus,  lalu  dipindahkan ke tabung eppendorf  2  ml dan
ditambahkan 1 ml buffer 2x CTAB. Hasil ekstraksi tersebut diinkubasi 65°C selama 30 menit
dengan membolak balik tabung setiap 10 menit, lalu ditambahkan 500 µl phenol-chloroform-
isoamilalkohol (25:24:1) dan disentrifugasi pada 1.2000 rpm selama 10 menit. Supernatant
dipindahkan ke  tabung eppendorf  1,5 ml ditambahkan 500 µl   cloroforrm-isoamilalkohol
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(24:1) kemudian disentrifugasi pada 12.000 rpm selama 10 menit. Supernatant dipindahkan
ke tabung baru yang steril lalu ditambahkan 1/10 kali volume larutan natrium asetat dan 1 ml
etanol 95 %.Selanjutnya disentrifugasi pada 12.000 rpm selama 5 menit untuk mengendapkan
DNA ke dasar tabung.
Tahap berikutnya cairan pada tabung dibuang dan endapan DNA dicuci dengan etanol
70 % sebanyak 500 µl lalu disentrifugasi 12.000 rpm selama 5 menit kemudian cairannya
dibuang lagi dan sisakan endapan DNA tersebut. Endapan DNA dikeringkan selama 10 menit
selanjutnya  dilarutkan dengan  50 µl   TE.  Setelah  itu,  DNA diinkubasi  pada  suhu 37°C
selama 30 menit dan siap untuk ke langkah berikutnya.
c) Amplifikasi DNA
Amplifikasi DNA dilakukan dengan metode PCR pada volume akhir reaksi yaitu 12,5
µl yang berasal dari komposisi reaksi 6,25 µl Taq polymerase, 4,25 µl ddH2O, 1 µl primer,
dan DNA sampel tanaman rami. Primer yang digunakan pada amplifikasi DNA ini terdapat 4
primer melalui penelitian Chan (2018) dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 1. Primer yang digunakan dalam amplifikasi DNA
No. Kode Primer Sekuens
1 OPX 17 5’ GACACGGACC 3’
2 OPH 07 5’ CTGCATCGTG  3’
3 OPF 04 5’ GGTGATCAGG 3’
4 OPF 05 5’ CCGAATTCCC 3’
5 OPX 02 5’ TTCCGCCACC 3’
Kondisi  PCR  diatur  dengan  suhu  dan  waktu  lamanya  siklus  berlangsung.  Pada
denaturasi awal 94°C dengan waktu 5 menit, selanjutnya pada denaturasi dengan suhu 94°C
selama 30 menit. Untuk penempelan primer pada suhu 37°C dalam kurun waktu 1,5 menit
dan 1 menit 72°C untuk perpanjangan DNA sedangkan untuk perpanjangan akhir pada suhu
72°C selama 5 menit.
d) Elektroforesis DNA
Pada tahapan pertama untuk melakukan elektroforesis DNA disiapkan 0,5 gram gel
agarose  kemudian dilarutkan 0,5 x buffer TBE (Tris HCl-Boric acid-EDTA), lalu dituangkan
ke cetakan. Setelah gel agarose mengeras, cetakan dilepaskan secara hati-hati kemudian gel
dimasukkan ke dalam tangki elektroforesis  yang berisi 7 µl larutan TE ditambahkan 1 µl
pewarna BPB ditambah lagi 2 µl sampel DNA.
Kemudian sampel DNA produk dari PCR dirunning dengan voltase 90 volt selama 1
jam. Selanjutnya gel agarose distaining pada larutan etidium bromide (10 mg/l) selama 10
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menit,  lalu dicuci dengan air bersih selama 10 menit. Setelah itu, gel agarose divisualisasikan
dengan Chemidoc Gel System.
4. Analisisis Komposisi Kimia Serat
Analisis komponen kimia serat mengacu pada standar TAPPI (Technical Association
For  Pulp  and  Paper  Industry)  meliputi  pengujian  kadar  air,  kadar  abu,  kandungan
holoselulosa, selulosa, lignin.
a. Pengujian kadar air
Pengujian kadar air berdasarkan standar TAPPI T264 om-88 dengan tahapan, sampel
ditimbang  dengan berat  2  gram (BKT1),  kemudian  cawan keramik  yang akan digunakan
terlebih dahulu ditimbang, sampel didalam cawan di oven pada suhu 105 ± 3oC selama 3 jam,
setelah  3  jam,  dipindahkan  ke  dalam  desikator  selama  lebih  kurang  15  menit  untuk
didinginkan dan kemudian ditimbang, hingga beratnya konstan (BKT1).
Nilai kadar air dihitung berdasarkan rumus:
Kadar air = BKT0 – BKT1  x 100 %
BKT0
Keterangan:
BKT0 = Berat awal (gram)
BKT1 = Berat kering (gram)
b. Pengujian kadar abu
Pengujian kadar abu dilakukan dengan standar TAPPI 211 om-93. Cawan beserta
sampel  yang  telah  diketahui  kadar  airnya  (2  gram)  (A)  langsung  dipanaskan  diatas  api,
setelah sampel berubah warna menjadi hitam dan asap pada sampel sudah mulai hilang (3
jam) selanjutnya sampel dimasukkan kedalam tanur dengan suhu 900OC selama suhu tanur
turun sendiri hingga lebih kurang suhu turun sekitar 150OC (ini akan menandakan sampel
hasil  bakaran  bewarna  hitam  berubah  menjadi  abu  bewarna  putih).  setelah  itu  sampel
dikeluarkan dari tanur dan dinginkan dalam desikator dan timbang (B).
Kadar abu  =A x 100%
B
Keterangan:
A = Berat Awal (gram)
B = berat Abu (gram)
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c. Pengujian kadar Selulosa
Pengujian  kadar  selulosa  berdasarkan  standar  TAPPI  T 9  m-54 dengan  tahapan,
ditimbang 2 gram (A) holosellulosa dan kemudian dipanaskan didalam erlemeyer 200 ml
tambahkan  H2SO4 1,3% panaskan  selama  2  jam diatas  air  mendidih  pada  penangas  air,
setelah 2 jam campuran disaring lewat fritte setelah itu keringkan dalam oven pada suhu
105oC sampai berat tetap,dan selanjutnya di dinginkan didalam desikatordan timbang (B).
Untuk mengetahui kadar selulosa digunakan rumus sebagai berikut :
Kadar selulosa = A x 100%
B
Keterangan:
A = Berat Awal (gram)
B = Berat Selulosa (gram)
d. Pengujian kadar Hemiselulosa
Kadar selulosa dihitung dengan mengurangi kadar holoselulosa dengan kadar selulosa
yang didapat dari perhitungan sebelumnya.
e. Pengujian kadar Holoselulosa
Pengujian kadar holoselulosa berdasarkan standar ASTM 1104-56 dengan tahapan, 2
gram  sampel  (A)  yang  kering  dan  telah  diekstraksi  sebelumnya,  dimasukkan  ke  dalam
erlemeyer 205 ml,buat label untuk 9 sampel, setelah itu tambahkan aquades 160 ml untuk
satu sampel, selanjutnya tambahkan 1,5 gram NaCl02 dan asam asetat (CH3COOH) 10 tetes,
sekali-sekali  diaduk agar larutan dapat tercampur secara merata pada penangas air, mulut
erlemeyer ditutup dengan plastik kecil agar uap tidak keluar. Pemanasan larutan selama 3 jam
dengan  suhu  75oC,  setiap  1  jam  sekali  tambahkan  1,5  gram  NaCl02  danasam  asetat
(CH3COOH) 10 tetes. Setelah 3 jam matikan penangas air, dinginkan larutan yang berisi
sampel  pada  suhu  ruang,  setelah  dingin  sampel  disaring  dengan  kertas  saring  yang
sebelumnya telah ditimbang, penyaringan juga diikuti dengan penyiraman sampel dengan air
es  samapi  air  bekas  cucian  bersih  dan  tambahkan  aseton  secukupnya,  serat  yang  telah
disaring dioven lebih kurang 1 jam dan untuk selanjutnya didinginkan dalam desikator dan
setelah itu sampel ditimbang (B)
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Kadar holoselulosa dihitung berdasarkan rumus berikut :
Kadar holoselosa = A x 100%
B
Keterangan:
A = Berat Awal (gram)
B = Berat Holoselulosa (gram)
f.Pengujian kadar lignin
Pengujian  kadar  lignin  berdasarkan  standar  TAPPI  T  13  m-54  dengan  tahapan,
timbang 2 gram serat (A) yang telah diekstraksi, lalu masukkan kedalam erlemeyer 500 ml,
tambahkan 25 ml H2SO4 74 %, biarkan selama 2 jam pada suhu ruang dan sekali-sekali
diaduk,  setelah  2  jam  tambahkan  aquades  sebanyak  500  ml,  panaskan  hingga  mendidih
selama lebih  kurang  4  jam (waktu  dihitung  mulai  dari  larutan  mendidih),  setelah  4  jam
larutan  didinginkan  semalam  dan  besok  harinya  larutan  disaring  dengan  kertas  saring,
penyaringan diiringi dengan penyiraman sampel dengan air  mendidih untuk sampel bebas
asam (uji dengan kertas lakmus), untuk tahap berikutnya sampel di oven pada suhu 105oC
selama satu hari, kemudian sampel dikeringkan dalam desikator dan ditimbang (B)
Untuk mengetahui kadar selulosa digunakan rumus sebagai berikut :
Kadar selulosa = A x 100%
B
Keterangan:
A = Berat Awal (gram)
B = Berat Lignin (gram)
BAB V HASIL YANG DICAPAI
5.1. Eksplorasi dan Pengoleksian Sampel 
Penentuan lokasi koordinat tanaman rami menggunakan GPS diambil data berupa letak
geografis dari dari lokasi penelitian.  Data ketinggian dan lokasi koordinat tanaman rami liar
di beberapa daerah penelitian di Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 2. Lokasi Ketinggian Tempat dan Titik Koordinat Tanaman Rami Liar di  Beberapa
Kabupaten di Sumatera Barat
Lokasi Kode Ketinggian
(mdpl)
Koordinat
Kecamatan Matur 
Kabupaten Agam
MT 1052 0°25’82” LS dan
100°26’54” BT
Kecamatan Situjuah Limo 
Nagari Kabupaten Lima 
Puluh Kota.
ST 597 0°30’53” LS dan
100°59’17” BT
Dari  Tabel  2.  dapat  diketahui  bahwa  terdapat  2  Kecamatan  dan  Kabupaten  di
Sumatera Barat yang masih ditumbuhi oleh tanaman rami liar. Tanaman ini tumbuh liar di
daerah perbukitan serta di  tepi jalan raya.  Berdasarkan pengamatan di lapangan, tanaman
rami yang ditemui tumbuh baik dan subur  sesuai  dengan Mayerni  (2006),  tanaman rami
memiliki daya adaptasi yang luas terhadap lingkungan tumbuh di daerah tropis, baik daratan
rendah maupun daratan tinggi (0-1.400 mdpl). 
5.2. Penanaman Tanaman Rami 
Tanaman rami hasil eksplorasi beberapa Kecamatan/Kabupaten di Sumatera dikoleksi
dan  dilakukan  penanaman  di  Kebun  Percobaan  Fakultas  Pertanian  Universitas  Andalas.
Kemudian diambil sampel daun dan dianalisis secara molekuler menggunakan marka RAPD
(Random Amplified Polymorphic DNA) dengan menggunakan 5 primer. 
5.3.  Analisis Karakter Molekuler 
Identifikasi karakter suatu tanaman berdasarkan karakter morfologi masih dipengaruhi
oleh lingkungan. Sehingga untuk mendukung hasil analisis tersebut maka dapat dilakukan
analisis  kekerabatan  berdasarkan karakter  molekuler  dengan menggunakan teknik  RAPD.
Analisis  ini  dilakukan pada  beberapa  klon  tanaman  rami  yang sudah menjadi  koleksi  di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas dengan menggunakan primer hasil
penelitian sebelumnya (Chan, Mayerni dan Gustian, 2018) sebanyak 5 primer. Primer yang
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digunakan adalah OPX 17, OPH 07, OPF 04,OPH 05 dan OPX 02. Dari 5 primer RAPD yang
digunakan terdapat perbedaan pola pita yang dihasilkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 3.
Tabel 3. Primer-primer RAPD yang digunakan dan profil pita yang dihasilkan 
Kode Primer Monomorfik Polimorfik Jumlah Pita 
Polimorfisme
(%)
OPX 17 2 9 11 81
OPH 07 0 13 13 100
OPF 04 0 10 10 100
OPH 05 0 9 9 100
OPX 02 0 11 11 100
Total 2 42 54 96,2
Dari Tabel 3. dapat diketahui bahwa total fragmen pita yang dihasilkan dari amplifikasi
PCR pada 4 klon tanaman rami adalah sebanyak 54 pita. Dari sampel yang diuji setiap satu
primer menghasilkan kisaran 9-13 fragmen PCR pita polimorfik, sehingga dapat dikatakan
bahwa  teknik  RAPD  dapat  menyeleksi  polimorfisme  dalam  waktu  cepat.   Dari  hasil
pengujian menggunakan 5 primer menunjukkan nilai polimorfisme yang tinggi yang ditandai
dengan  total  pita  polimorfik  sebanyak  42  pita  dan  tingkat  polimorfisme  sebesar  96,2%.
Tingginya  nilai  polimorfisme  yang  dihasilkan  menunjukkan  tingginya  keragaman  pada
sampel  yang  diuji.  Selain  itu  hasil  ampifikasi  PCR  menggunakan  5  primer  hanya
menghasilkan pita monomorfik sebanyak 1 pita pada penggunaan primer OPX 17, sedangkan
untuk 4 primer lainnya tidak menghasilkan pita monomorfik. Untuk visualisasi pita-pita DNA
yang terbentuk dari hasil amplifikasi serta elektroforesis dapat dilihat pada Gambar 3-7. 
Gambar 3. Visualisasi gel elektroforesis RAPD menggunakan primer OPX 17
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Keterangan:  Kolom  1-12  adalah  klon,  lajur  adalah  panjang  pita  hasil  amplifikasi  sesuai
kolom  pertama  (M=DNA  Ladder),  1,2,3  (Ramindo  1),  4,5,6  (Matur),  7,8,9
(Situjuah), P1,P2,P3 (Padang 3)
Gambar 4. Visualisasi gel elektroforesis RAPD menggunakan primer OPH 07
Gambar 5. Visualisasi gel elektroforesis RAPD menggunakan primer OPF 04
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Gambar 6. Visualisasi gel elektroforesis RAPD menggunakan primer OPF 05
Gambar 7. Visualisasi gel elektroforesis RAPD menggunakan primer OPX 02
Penggunaan  teknik  RAPD  sebagai  penanda  molekuler  pada  penelitian  ini,
memperlihatkan polimorfisme yang sangat tinggi. Dari 5 primer yang digunakan, semuanya
menghasilkan polimorfisme >50% (Tabel 2.). Jumlah pita yang dihasilkan berkisar 9-13 pita
polimorfik,  dengan pita  terbanyak dihasilkan oleh OPH 07 dan yang paling sedikit  pada
primer  OPH  05.  Selanjutnya  persentase  polimorfisme  berkisar  81-100%.  Persentase
polimorfisme terendah (81%) dihasilkan oleh primer OPX 17 sedangkan 4 primer lainnya
menghasilkan polimorfisme sebesar 100%.
Kemampuan  5  primer  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  untuk  mendeteksi
polimorfisme juga telah dilaporkan dari penelitian rami sebelumnya.  Pada penelitian Chan,
Mayerni  dan  Gustian  (2018),  dilaporkan  bahwa  hasil  analisis  5  klon  tanaman  rami
menggunakan 10 primer RAPD dengan 5 primer terbaik diantaranya telah diujikan dalam
penelitian dihasilkan total pita sebanyak, 101 pita dengan total pita polimorfik sebanyak 94
pita dan persentase polimorfismenya sebesar 93%. 
Analisis Kemiripan Karakter Molekuler
Analisis  klaster  data  biner  profil  pita  DNA yang  dihasilkan  diolah  menggunakan
program  Numerical Taxonomy and Multivariate Analysis  System versi  2.02.   Berdasarkan
profil pita DNA setelah diinterpretasikan dan diterjemahkan ke data biner dilakukan analisis
klaster menghasilkan dendogram seperti Gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Dendogram Hasil Analisis dengan Menggunakan 5 Primer
Keterangan : Klon, 1, 2,3 =Ramindo, 4,5,6 =Matur, 7,8,9= Situjuah dan 10, 11, 12 (Padang 3)
Analisis  kemiripan tanaman rami menghasilkan dendogram dengan koefisien 0,56-
0,78  atau  56-78%,  keseluruhan  karakter  secara  molekuler  bersatu  pada  koefisien  0,56,
terdapat 2 kelompok utama yaitu kelompok I dan II. Kelompok I terdiri atas klon 5 dan 6,
sedangkan selebihnya masuk ke kelompok II.  Kelompok II mengelompok lagi menjadi IIA
(1,2,3,12,4), IIB (7,8,9,10) dan IIC (hanya 11).  Klon yang memiliki kemiripan paling dekat
yaitu 1 dan 2 (Ramindo ulangan 1 dan 2).  Klon Ramindo, Situjuah, Padang 3 dan Matur (1
ulangan)  termasuk  dalam satu  kelompok  sedangkan  klon  Matur  (2  ulangan)  membentuk
kelompok sendiri. 
Syukur,et  al. (2012),  menyatakan  bahwa  semakin  besar  nilai  angka  koefisien
kemiripan maka semakin besar pula tingkat kemiripan diantara tanaman yang dibandingkan.
Sebaliknya  semakin  kecil  angka  koefisien  kemiripan  maka  semakin  kecil  pula  tingkat
kemiripan tanaman tersebut.  Artinya, semakin besar angka kemiripan maka semakin dekat
tingkat kekerabatannya dan sebaliknya jika semakin kecil angka kemiripan maka semakin
jauh kekerabatannya. Implikasi dalam pemuliaan tanaman, dengan adanya kekerabatan yang
jauh maka akan diperoleh nilai heterosis tinggi, rekombinan tinggi yang sangat penting untuk
perakitan benih atau tanaman hibrida. 
Keragaman genetik yang tinggi lebih diminati sebab individu yang berkerabat dekat
akan mempunyai jarak genetik yang dekat, sedangkan bila berkerabat jauh akan mempunyai
jarak genetik yang jauh. 
5.4. Komposisi Kimia Serat
Komponen kimia didistribusikan melalui  dinding luar  sel  yang terdiri  dari  lapisan
dinding  primer  dan  sekunder,  komposisi  kimia  bervariasi  pada  setiap  tanaman.Sifat  dan
25
komponen  kimia  pada  tanaman  merupakan  dasar  dari  pemanfaatan  tanaman  tersebut
misalnya untuk industri pulp dan kertas.Dan juga pada serat rami digunakan untuk bahan
tekstil. Analisis kimia serat ini bertujuan untuk mengetahui Analisis komposisi kimia serat
bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia yang terdapat dalam bahan baku serat rami.
Tabel 4. Analisis kimia serat lima klon tanaman rami 
Komposisi kimia
serat Klon tanaman rami
Kadar (%) LembangA Indocina Ramindo Padang 3 Bandung A
air (%) 11,941 14,419 13,827 12,139 13,138
Abu (%) 1.396 1.553 1.417 1.686 1.548
Selulosa( %) 17.871 29.127 17.588 22.895 24.794
Hemiselulosa (%) 13.659 12.200 14.680 19.545 15.491
Holoselulosa(%) 30.072 44.618 32.269 42.440 38.454
Lignin (%) 15.734 16.580 12.944 15.100 14.500
Kadar Air
Rata-rata  kadar  air  yang tinggi  terdapat  pada tanaman rami dengan klon Indocina
yaitu  14,419  %  yang  diikuti  dengan   klon  ramindo  I  yaitu  13,139  %  selanjutnya  klon
Bandung A yaitu 13,138 % dan Padang 3 yaitu 12,139 % dan terendah terdapat pada klon
Lembang  A yaitu 11,941 %. Seperti yang terlihat pada  Tabel  4.perbedaan kadar air yang
dikandung setiap serat lima klon tanaman rami diduga karena jenis klon dan faktor genetik
dan juga lingkungan yg kurang cocok dalam pertumbuhan tanaman rami faktor lingkungan
seperti suhu, cuaca pada saat penelitian. Dari penelitian ini dalam mengetahui kadar air serat
lima klon tanaman rami ini kandungan kadar air tinggi. Menurut Mohanty et al, (2005) kadar
air untuk serat tanaman rami berkisar antara 7,5-17 %. 
 Kandungan air  yang berbeda-beda pada serat  mempunyai  arti  yang berbeda juga
seperti serat yang mengandung kadar air tinggi berarti serat tersebut kurang bagus, mutu serat
akan rendah dan produk yang dihasilkan akan mudah terserang mikroorganisme seperti jamur
(Astuti, 2007). 
Kadar air merupakan banyaknya air yang terdapat dalam serat yang dinyatakan dalam
persen terhadap berat kering setelah dioven. Air dalam kayu terdapat dalam dua bentuk yaitu
air bebas yang terdapat pada rongga sel dan air terikat (imbibisi) yang terdapat pada dinding
sel. Kondisi dimana dinding sel jenuh dengan air sedangkan rongga sel kosong, dinamakan
kondisi  kadar  air  pada  titik  jenuh serat.  Prinsip dalam pengukuran kadar  air  dalam serat
adalah bahwa air yang dalam suatu bahan akan menguap bila dipanaskan dengan suhu 105˚C
selama waktu tertentu. Selisih antara berat sebelum dan sesudah dipanaskan adalah kadar air.
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Kadar Abu
Lima  klon  tanaman  rami  mengandung  persentase  kadar  abu  yang  berbeda-beda,
persentase kadar abu yang tinggi terdapat pada klon Padang 3 yaitu 1,686 %, diikuti dengan
klon Indocina yaitu 1,553 %, dan Klon Bandung A yaitu 1,548 % selanjutnya pada klon
Ramindo I  yaitu  1,417 yang paling  rendah berada pada klon Lembang A yaitu  1,396 %
seperti yang terlihat pada Tabel 4. 
Kadar abu untuk serat tanaman berkisar antara 2,0 % - 4,0%, kadar abu berkaitan
dengan kadar silika, semakin tinggi kadar abu maka kadar silika pada serat semakin tinggi
dan kualitas serat akan menurun. (Haroen, 1997).
Abu merupakan residu anorganik yang didapat dengan cara mengabukan komponen-
komponen organik dalam serat tanaman. Menurut Apriyanto,  (1989) penentuan kadar abu
total dapat digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain untuk menentukan baik atau tidaknya
suatu pengolahan, mengetahui jenis bahan yang digunakan, dan sebagai penentu parameter
nilai gizi suatu bahan makanan.
Selulosa
Persentase selulosa tertinggi terdapat pada tanaman rami dengan klon Indocina yaitu
29,217 %, diikuti dengan klon Bandung A 24,794 %, Klon Padang 3 yaitu 22,895 selanjutnya
klon Lembang A yaitu 17,871 dan selulosa terendah untuk klon Ramindo yaitu 17,588 %
seperti yang terlihat pada Tabel 4. 
Komponen  utama  dariserat  kasaryangmerupakan  penyusun  dinding  seltanaman
yaitu  selulosa,hemiselulosa dan lignin (Church danPond,  1988). Selulosa
merupakansubstansi yang tidak  larut dalam  air  yang terdapat didalam dinding sel tanaman
terutama dari bagian batang, tangkai dan semua bagian yang mengandung kayu.
Menurut Mohanti et al., (2005) persentase selulosa serat rami yang tidak mengalami
perlakuan kimia berkisar antara 68,6-76,2 %. Perbedaan kandungan selulosa ini dipengaruhi
oleh kondisi kadar air sewaktu pengujian, metode pengujian, dan tempat tumbuh tanaman
rami yang berhubungan dengan kandungan unsur hara sebagai nutrisi pembentuk selulosa.
Serat tanaman rami dari hasil penelitian termasuk serat yang mengandung selulosa
yang rendah karena kurang dari persetase selulosa yang optimum. Selulosa adalah komponen
utama pada dinding sel tumbuhan. Kandungan selulosa bisa mencapai 60 % sampai dengan
90 %. Kekuatan selulosa didapatkan dari ikatan-ikatan kovalen yang membangunnya (Lilholt,
2000). Kandungan selulosa yang tinggi pada tanaman rami dapat digunakan salah satunya
sebagai pembuatan tabung gas, bahan peledak dan propelan, serta sebagai rompi anti peluru.
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Hemiselulosa
Hemiselulosa  merupakan  polimer  amorf  yang  berasosiasi  dengan  selulosa  dan
lignin.Sifatnya  mudah  mengalami  depolimerasi  hidrolisis  oleh  asam,  basa,  mudah  larut
air.Memilki  ikatan dengan lignin lebih kuat  dari  pada ikatan dengan selulosa dan mudah
mengikat  air.Kadar  selulosa  berbeda  pada  jenis  kayu  daun  jarum  dan  kayu  daun  lebar
(Achmadi 1990).
Persentase hemiselulosa tertinggi terdapat pada tanaman rami klon Padang 3 yaitu
19,545 %, diikuti dengan klon Bandung A yaitu 15,491 %, dan klon Ramindo I yaitu 14,680
% selanjutnya Lembang A yaitu 13,659 % yang terendah terdapat pada klon Indocina yaitu
12,200 % seperti  yang terlihat  pada  Tabel  4.  Menurut  Mohanti  et  al.,  (2005)  serat  rami
mengandung kadar hemiselulosa yang berkisar antara 13,1 – 16,7 %, perbedaan hemiselulosa
pada masing-masing klon tanaman rami diduga disebabkan oleh sifat genetik yang dimiliki
tanaman, dilihat dari hasil penelitian yang diperoleh, klon tanaman rami yang berproduksi
rendah  (Indocina)  mengandung  kadar  hemiselulosa  yang  rendah  yaitu  12.200  %,  dan
kandungan  selulosa  yang  tinggi  yaitu  29.127%.  Semakin  rendah hemiselulosa  pada  serat
maka serat akan semakin baik karena hemiselulosa memiliki sifat non-kristalin dan bukan
serat, mudah mengembang, larut dalam air, sangat hidrofolik, serta mudah larut dalam alkali.
Kandungan hemiselulosa yang tinggi memberikan kontribusi pada ikatan antar serat,
karena  hemiselulosa  bertindak  sebagai  perekat  dalam  setiap  serat  tunggal.  Namun,
keberadaan kadar hemiselulosa yang tinggi di dalam serat akan menyebabkan serat kurang
lentur dan kaku karena  hemiselulosa lebih erat ikatannya dengan lignin. Untuk mendapatkan
serat yang berkualitas tinggi berupa selulosa murni serat harus bebas dari hemiselulosa dan
lignin.
Jung(1989)  melaporkanbahwa  perubahan  kecernaan   selulosa   dan  hemiselulosa
diakibatkan oleh keberadaanligninyangberubah-ubah. Hemiselulosa lebih erat  terikat dengan
lignin dibandingkan dengan selulosa,sehingga  selulosa lebih mudah  dicerna dibandingkan
dengan hemiselulosa. (Morrison,1986).
Holoselulosa  
Holoselulosa merupakan fraksi total dari karbohidrat yang terdiri dari selulosa dan
hemiselulosa. Kadar holoselulosa tertinggi terdapat pada klon Indocina yaitu 44,6183 % dan
diikuti klon Padang 3 yaitu 42,4402 % selanjutnya klon Bandung A yaitu 38,4536 %, dan
klon  Ramindo  yaitu  32,2689  %,  kadar  holoselulosa   yang  terendah  terdapat  pada  klon
Lembang A yaitu  30,0718 %. Holoselulosa merupakan kombinasi selulosa (40-45%) den
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hemiselulosa (15-25%), biasanya memiliki kadar 65-70%  berdasarkan berat kering kayu
(Rowell, 2005).
f. Lignin
Lignin merupakan amorf dimana struktur kimianya sangat berbeda dengan selulosa
dan hemiselulosa. Persentase lignin tertinggi terdapat pada tanaman rami klon Indocina yaitu
16,580 %, selanjutnya diikuti dengan klon Lembang A yaitu 15,734 %, dan klon Padang 3
yaitu 15,100 % selanjutnya klon 14,500 %yang terendah terdapat pada klon Ramindo yaitu
12,944 %seperti yang terlihat pada Tabel 4. Menurut Syafri et al, (2015) serat alam rami klon
Ramindo 1 tanpa perlakuan menandung kadar lignin 5,31 %. Kadar lignin yang tinggi bukan
hanya  disebabkan  oleh  iklim (curah  hujan),  jenis  tanah,  dan  juga  pH tanah  namun juga
dipengaruhi oleh sifat genetik dari tanaman itu sendiri
VI KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:
1. Eksplorasi tanaman rami dilakukan di Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima Puluh 
Kota
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2. Hasil analisis secara molekuler menggunakan 5 primer marka RAPD menunjukkan
bahwa  tingginya  tingkat  keragaman  yang  dihasilkan  primer  dengan  persentase
polimorfisme  sebesar  96,2  %.   Sedangkan  untuk  analisis  kemiripan,  nilai
koefisiennya 56-78% yang menunjukkan bahwa antar  klon memiliki  kekerabatan
yang dekat. 
3. Hasil  pengujian  kualitas  serat  yang  dihasilkan,  analisis  komposisi  kimia
menunjukkan  rata-rata  kadar  air  yang tinggi  terdapat  pada  tanaman  rami  dengan klon
Indocina  yaitu  14,419  %  dan  terendah  terdapat  pada  klon  Lembang   A yaitu  11,941
%.Persentase kadar abu yang tinggi terdapat pada klon Padang 3 yaitu 1,686 %, yang
paling  rendah  berada  pada  klon  Lembang  A yaitu  1,396  %.  Persentase  selulosa
tertinggi  terdapat  pada  tanaman  rami  dengan  klon  Indocina  yaitu  29,217  dan  selulosa
terendah untuk klon Ramindo yaitu 17,588 %. Persentase hemiselulosa tertinggi terdapat
pada tanaman rami klon Padang 3 yaitu 19,545  ,yang terendah terdapat pada klon
Indocina yaitu 12,200 %. Kadar holoselulosa tertinggi terdapat pada klon Indocina
yaitu 44,6183 %, kadar holoselulosa  yang terendah terdapat pada klon Lembang A
yaitu 30,0718 %. Dan persentase lignin tertinggi terdapat pada tanaman rami klon
Indocina yaitu 16,580 %, yang terendah terdapat pada klon Ramindo yaitu 12,944 %
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